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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai bagaimana pengaruh bagi hasil terhadap laba bersih pada PT. Bank BNI 

Syariah periode 2008-2013, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat bagi hasil pada PT. Bank BNI Syariah periode 2008-2013 

mendapati bahwa nilai bagi hasil tertinggi pada tahun 2011 yaitu 

sebesar 91,57% dan terendah terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 

12,38%. Pada setiap tahunnya tingkat bagi hasil berfluktuatif.  

2. Tingkat laba bersih pada PT. Bank BNI Syariah periode 2008-2013 

mendapati bahwa nilai laba bersih tertinggi pada tahun 2011 yaitu 

sebesar 81,73% sedangkan nilai laba bersih paling rendah pada tahun 

2009 yaitu sebesar -641,56%. Pada setiap tahunnya tingkat laba bersih 

berfluktuatif, hal tersebut disebabkan karena kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba juga berfluktuasi. 

3. Berdasarkan uji statistik tentang pengaruh tingkat bagi hasil terhadap 

tingkat laba bersih pada PT. Bank BNI Syariah periode 2008 sampai 

dengan tahun 2013 diperoleh hasil sebagai berikut: 

a) Dari hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai korelasi 

(R) sebesar 0,669 atau 66,9% Korelasi bertanda positif dan 

menunjukkan hubungan yang kuat antara bagi hasil (x) dengan 

laba bersih (Y).  
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b) Hasil pengolahan data untuk regresi linear sederhana dengan 

menggunakan program SPSS 20.0 menunjukan persamaan  Y= - 

91,674 + 0,259X. Hal ini menunjukkan hubungan searah antara 

bagi hasil terhadap laba bersih. setiap penambahan bagi hasil (X) 

sebesar satu persen akan menambahkan laba bersih (Y) sebesar 

0,259. 

c) Analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai R
2 

sebesar 

0,447 atau 44,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bagi hasil 

(x) mempengaruhi variabel laba bersih (y) sebesar 44,7% dan 

sisanya sebesar 55.3%  dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti oleh penulis. 

d) Berdasarkan uji parsial diperoleh t hitung sebesar 1,799 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,98 ( < α 0,10)  maka H0 ditolak artinya 

bahwa variabel bagi hasil (X1) mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap laba bersih (Y). Hal ini menunjukan bahwa 

semakin besar bagi hasil akan berpengaruh terhadap peningkatan 

laba bersih yang diperoleh PT. Bank BNI Syariah. 

5.2  Saran  

Setelah melakukan analisis terhadap data dan hasil penelitian, penulis 

merasa penelitian ini masih perlu disempurnakan. Oleh karena itu, penulis 

memberikan saran yang bisa dijadikan masukan bagi peneliti lain, yaitu : 

1. Sebaiknya PT. Bank BNI Syariah lebih meningkatkan produktivitas 

usahanya sehingga bisa menghasilkan laba yang lebih besar. 
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2. Dalam upaya mendapatkan laba bersih yang diharapkan sebaiknya 

perusahaan mengembangkan strategi yang bisa mensiasati faktor-

faktor yang mempengaruhi keuntungan bank, baik itu dari dalam 

maupun dari luar bank itu sendiri. Misalnya strategi bagaimana untuk 

meningkatkan pendapatan bagi hasil dan mengurangi atau 

meminimalisasikan biaya operasional. Sehingga pendapatan yang 

diperoleh setelah dikurangi beban operasional tersebut dapat 

menghasilkan laba bersih yang diharapkan. 

3. PT. Bank BNI Syariah hendaknya mempertahankan atau lebih 

meningkatkan pembiayaan karena merupakan sumber utama 

penghasilan bank. 


